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Abstrak

Salah satu tujuan utama pembangunan dan pengembangan pelabuhan adalah untuk

memicu pertumbuhan perekonomian suatu wilayah atau daerah. Pulau Sulawesi

merupakan daerah dengan pertumbuhan perekonomian yang cukup pesat dan sekaligus

Kata kunci pulau yang memiliki begitu banyak pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

Pelabuhan. PDRB pengaruh keberadaan pelabuhan terhadap perekonomian di Pulau Sulawesi. Variabel

. ‘ utama yang digunakan adalah PDRB dan pertumbuhan ekonomi pada tiap
Perekonomian, Pulau : - ) . - "

: kabupaten/kota di Pulau Sulawesi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
Sulawesi . AR . -
dengan menggunakan pembobotan/skoring pada tip jenis pelabuhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecil namun cukup signifikan antara pelabuhan
dan perekonomian di Pulau Sulawesi, yaitu 1,11%. Namun ketika variable pelabuhan
kategori pengumpan lokal di keluarkan dari model, pengaruh pelabuhan terhadap
perekonomian meningkat drastis menjadi 20,4%.

Abstract

One of the main objectives of port development is to stimulate the economic growth of

a region. Sulawesi Island is an area with fairly fast economic growth and at the same

time an island that has numerous ports. This study aims to determine the effect of the

presence of ports on the economy in Sulawesi Island. The main variables used are

Port, GRDP, Economy, GRDP and economic growth in each district/city on Sulawesi Island. The analysis

Sulawesi Island technique used is linear regression using weighting/scoring on the type of port. The
results showed that there was a small but quite significant influence between the port
and the economy on the island of Sulawesi, namely 1.11%. However, when the port
variable of the local feeder category is removed from the model, the effect of the port
on the economy increases dramatically to 20.4%.

Keyword

1. PENDAHULUAN

Kondisi geografis Indonesia dikenal sebagai Negara Kepulauan. Sebagai Negara Kepulauan
Transportasi laut menjadi sarana yang mendominasi dan penting guna mempermudah hubungan antar pulau
di seluruh wilayah Indonesia. Hubungan sosial antar warga negara dan jalur distribusi juga dihubungkan oleh
sarana transportasi laut. Sarana transportasi laut membawa dampak positif bagi negara Indonesia, khususnya
pada daerah-daerah yang memiliki pelabuhan. Pelabuhan yang merupakan simpul transportasi laut menjadi
fasilitas penghubung dengan daerah lain untuk melakukan aktivitas perdagangan. Pelabuhan memiliki peran
penting dalam perekonomian Negara untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi. Menurut Pasal 1 angka 1
Peraturan Meteri Perhubungan No. 51 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan laut, pelabuhan
adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas tertentu sebagai tempat
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh,
naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda
transportasi. Atas dasar inilah dapat dikatakan bahwa pelabuhan sebagai salah satu infrastruktur transportasi,
dapat membangkitkan kegiatan perekonomian suatu wilayah karena merupakan bagian dari mata rantai dari
sistem transportasi maupun logistik.

Sementara itu Pelabuhan sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan pengusahaan, yang terdiri atas
Pelabuhan Utama, Pelabuhan Pengumpul, Pelabuhan Pengumpan, sebagaimana disebutkan dalam Peraturan
Meteri Perhubungan No. 51 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan laut bahwa Pelabuhan Utama
adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri dan internasional,
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alih muat angkutan laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar provinsi.
Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar provinsi.
Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan
utama dan pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi. Pembangunan atau pengembangan
sarana transportasi juga dapat menimbulkan dampak positif terhadap suatu wilayah (Fisu, 2018).
Transportasi sangat terkait dengan aksesibilitas, dimana aksesibilitas merupakan faktor yang sangat
menentukan organisasi ruang di kawasan perkotaan. Menurut Fisu (2016), salah satu ciri kota atau zona yang
dapat mempengaruhi pemilihan moda transportasi adalah kepadatan penduduk dan jarak dari pusat kota.
Peningkatan aksesibilitas dan penggunaan lahan adalah proses yang saling terkait (Fisu, 2019). Kegiatan
pembangunan dan pengembangan infrastruktur perlu pengkajian mendalam dari berbagai sisi, termasuk
aspek daya dukung lahan dan aspek tata ruang (Fisu, 2019). Di sisi lain pertumbuhan aktivitas ekonomi akan
mempengaruhi permintaan terhadap transportasi yang lebih banyak (Fisu, 2019), pembangunan atau
pengembangan sarana transportasi juga dapat menimbulkan dampak positif terhadap suatu wilayah (Fisu,
2018). Salah satu contohnya adalah pelabuhan dapat mendukung aktifitas industri, baik itu industri perikanan
maupun non perikanan (Fisu, Didiharyono & Bakhtiar, 2020) yang dapat memicu pertumbuhan ekonomi.
Hal ini didukung oleh Marsus dkk (2020) yang menyatakan bahwa pembangunan sarana transportasi dapat
memicu pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

Peran pelabuhan terhadap pembangunan ekonomi semakin besar seiring dengan semakin penting-nya
pelabuhan dalam aktivitas logistik, khususnya transportasi intermoda atau multimoda (Mandasari dkk, 2017).
Selain itu, pelabuhan biasanya juga menjadi tempat bermulanya suatu kota atau peradaban dan tidak sedikit
terdapat bangunan cagar budaya dan bangunan colonial pada wilayah perkotaan (Nurhijrah & Fisu, 2019),
khususnya kota pelabuhan. salah satu Peran penting dan strategis suatu pelabuhan dalam aktivitasnya sangat
besar disumbangkan bagi pertumbuhan industri, ekonomi dan perdagangan serta merupakan bidang usaha
yang memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi nasional (Elfrida, 2017). Salah satu tujuan suatu
negara adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Salah satu ukuran pertumbuhan ekonomi
adalah pendapatan nasional. Pendapatan nasional suatu Negara dapat menunjukkan seberapa besar aktivitas
perekonomian secara keseluruhan. Konsep pendapatan nasional adalah ukuran yang paling sering dipakai
sebagai indikator pertumbuhan ekonomi namun bukan satu-satunya indikator pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses, bukan merupakan suatu gambaran ekonomi pada suatu periode
tertentu, ada perkembangan atau perubahan dan penggunaan waktu. Masalah pertumbuhan ekonomi di suatu
daerah tergantung pada banyak faktor, salah satunya adalah kebijakan pemerintah itu sendiri. Kebijakan
pemerintah tersebut harus dikenali dan diidentifikasi secara tepat supaya pertumbuhan ekonomi dapat
tercapai di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat diukur dengan melihat laju pertumbuhan
PDRB atas dasar harga berlaku.

Jasa transportasi memiliki peran penting dalam menunjang kelancaran perekonomian nasional
khususnya pelabuhan. Pentingya jasa transportasi tercermin pada sarana dalam menunjang distribusi
sehingga dapat memperlancar arus barang.

Salah satu Pulau di Indonesia dengan gugusan pulau yang terbentang di sekitarnya ialah Pulau
Sulawesi. Pulau Sulawesi adalah wilayah pedalaman berupa pegunungan yang tinggi dengan sebagian besar
non vulkanik, terbentuk melalui lekukan tepi laut dalam yang mengelilinginya yang merupakan salah satu
persinggahan dalam lalu lintas Pelayaran Internasional. Wilayah Perairan atau laut memiliki kekayaan
sumber daya kelautan yang potensial untuk dimanfaatkan dan diolah secara potensial. Wilayah perairan atau
laut memiliki lingkungan usaha prospektif, yaitu sebagai wahana atau sarana tempat dilaksanakannya
berbagai jenis kegiatan ekonomi dan pembangunan.

Ada banyak factor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, antara lain kebijakan
pemerintah, potensi wilayah yang dipengaruhi oleh curah hujan (Giarno dkk, 2020) dan lain-lain. Pelabuhan
pula dapat menunjang aktifitas pariwisata, baik itu wisata bahari, minawisata, hingga wisata mangrove
(Ahmad, Fisu & Didiharyono, 2018). Selain itu, kondisi perekonomian secara keseluruhan di setiap daerah
juga dapat dilihat dari seberapa besar jumlah belanja daerah pada daerah bersangkutan. Pengeluaran
pemerintah atau belanja daerah merupakan bentuk rangsangan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap

55



Analisis Pengaruh Keberadaan Pelabuhan Terhadap Perekonomian Di Pulau Sulawesi
Abdul Rakhman, Neneng, Asni Saputri

perekonomian daerah. Semakin besar nilai belanja daerah yang dialokasikan untuk pembangunan, maka akan
meningkatkan kesejahteraan penduduk. Ini berarti kondisi ekonomi di daerah tersebut juga akan meningkat.

Baik atau buruknya kondisi pelabuhan menjadi faktor penentu terbangunnya poros maritim yang kuat
melalui peningkatan daya saing, efisiensi proses produksi dan distribusi serta terbangunnya integritas dan
konektivitas system perekonomian (Latif dan Inne, 2017). Sayangnya, pelabuhan di Indonesia belum
terkelola secara ekonomis dan efisien. Akibatnya, pelabuhan belum secara optimal berperan sebagai
pendorong daya saing perekonomian nasional (Sudarmo, 2012). Hal ini sejalan dengan masih banyak
ditemukan daerah yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembangunan ekonominya setelah
pelaksanaan otonomi daerah melalui Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 mengenai pelimpahan
wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk merencanakan dan mengelola
pembangunan daerahnya masing-masing berdasarkan potensi dan sumberdaya yang ada di wilayah yang
bersangkutan. serta untuk mengatasi persoalan kemiskinan.

Perhitungan PDRB telah menjadi bagian yang sangat penting dalam makro ekonomi, khususnya tentang
analisis perekonomian suatu wilayah. Hasil perhitungan PDRB ini memberikan kerangka dasar yang
digunakan untuk mengukur aktivitas ekonomi yang terjadi dan berlangsung dalam suatu kegiatan
perekonomian. Angka- angka PDRB tersebut sebagai indikator ekonomi makro dan juga sebagai landasan
evaluasi kinerja perekonomian, dan penyusunan berbagai kebijakan. Indikator ekonomi ini juga memberikan
gambaran aliran seluruh nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dan seluruh faktor-faktor produksi
yang digunakan oleh perekonomiaan untuk menghasilkan nilai tambah barang dan jasa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh keberadaan Pelabuhan terhadap pertumbuhan Ekonomi di Pulau
Sulawesi, serta besaran pengaruh Keberadaan Pelabuhan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sulawesi

Tinjauan Pustaka

Pelabuhan merupakan bandar yang dilengkapi dengan bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai
pelayanan aktifitas bongkar muat barang dan naik-turun penumpang seperti dermaga, tambatan dan fasilitas-
fasilitas penunjang lainnya (Fisu, 2016). Pengembangan pelabuhan berbasis logistik dilakukan karena
paradigma strategi pengembangan pelabuhan saat ini tidak lagi hanya pada aspek teknis, seperti penambahan
fasilitas pelabuhan baru atau memperluas area pelabuhan, namun sudah bergeser pada perspektif ekonomi.
Oleh karena itu, pengembangan pelabuhan lebih ditekankan pada aspek logistic

Pelabuhan merupakan inti dalam model rantai logistic pelabuhan yang mengintegrasikan berbagai
pelaku jasa logistik (termasuk penanganan, pengolahan, transportasi, pergudangan, bea cukai, distribusi, atau
bahkan keuangan, perusahaan layanan bisnis, dan lain-lain) dan pelanggan (termasuk pengirim dan
pengiriman perusahaan, dan lain-lain) (Fisu, Didiharyono & Bakhtiar, 2020). Pelabuhan yang merupakan
pintu gerbang utama arus barang, baik ekpor maupun impor, dan pemindah muatan antar moda transportasi.
Adanya pelabuhan sebagai infrastruktur ekonomi menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, pelabuhan
merangsang aktivitas ekonomi yang lebih besar, misalnya tumbuhnya perusahaan dan pabrik di sekitar
pelabuhan. Aktivitas ekonomi yang tinggi pada akhirnya akan menarik lebih banyak penduduk untuk tinggal
didekatnya, sehingga akan membentuk daerah baru.

Teori New Economic Geography (NEG) berfokus pada pilihan antara peningkatan hasil dan biaya
transportasi menyatakan bahwa ada hubungan erat antara geografi dan ekonomi. Konsentrasi aktivitas
ekonomi pada suatu lokasi ditentukan oleh adanya kekuatan sentripental dan kekuatan sentrifugal. Kekuatan
sentripental adalah kekuatan yang menarik ke dalam. Dalam konteks ekonomi, kekuatan sentripetal
menyebabkan terjadinya konsentrasi aktivitas ekonomi. Konsentrasi mendukung besarnya pasar tenaga kerja,
dan ekstemalitas positif berupa limpahan informasi. Sedangkan kekuatan sentrifugal adalah kekuatan yang
mendorong ke luar. Kekuatan sentrifugal yang mendispersi aktivitas ekonomi dapat berupa faktor produksi
yang tidak dapat berpindah seperti tanah dan sumber daya alam lainnya (Fisu, 2018). Konsentrasi aktivitas
ekonomi menyebabkan harga sewa tanah mahal dan kepadatan. Pelabuhan secara natural membentuk pusat
kegiatan ekonomi. Keunggulan kompetitif dari industri yang berlokasi di sekitar pelabuhan dan kemudahan
hubungan transportasi antara pelabuhan dan pusat area adalah penentu utama pertumbuhan ekonomi lokal.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh
langsung dari lapangan dan berasal dari sumber-sumber lain, seperti buku, data instansi, laporan, dan lain-
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lain. Pada penelitian kali ini data yang digunakan adalah data PDRB dan data pelabuhan di seluruh
kabupaten/kota yang berada di Pulau Sulawesi. Data PDRB bersumber dari website Badan Pusat Statistik
pada tiap kabupaten/kota di Pulau Sulawesi. Sedangkan data pelabuhan bersumber dari Keputusan Menteri
Perhubungan No 414 tentang Penetapan Rencana Induk pelabuhan Nasional.

2.2 Pendekatan dan Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam menilai
korelasi antara PDRB, sebagai representasi dari indikator pengembangan wilayah. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
daerah tertentu serta merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan seluruh unit
ekonomi.

Untuk dapat mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variable dependen digunakan analisis
regresi Ordinary Least Square (OLS) atau regresi linier sederhana terhadap model dengan kombinasi time
series dan cross section, atau disebut juga data panel (pooled data). Terdapat beberapa keunggulan dari
penggunaan data panel dibandingkan dengan data time series dan cross section. Pertama, dapat memberikan
sejumlah data yang lebih besar, menaikkan derajat kebebasan, mengurangi kolinearitas diantara variabel
penjelas, sehingga diperoleh estimasi ekonometrik yang efisien. Kedua, memberikan informasi yang penting
bagi peneliti yang tidak dapat diberikan jika menggunakan data time series dan cross section.

Keuntungan dari penggunaan data panel adalah penyatuan informasi dari data cross section dan time
series yang akan mengurangi permasalahan yang timbul akibat hilangnya variabel. Kesulitan utama model
penelitian dengan panel data adalah faktor pengganggu akan berpotensi mengandung gangguan yang
disebabkan karena penggunaan observasi time series dan cross section, serta gangguan yang disebabkan
karena gabungan keduanya. Penggunan observasi cross section memiliki potensi terjadinya
ketidakkonsistenannya parameter regresi karena skala data yang berbeda, sedangkan observasi dengan data
time series menyebabkan terjadinya autokorelasi antar observasi. Dalam penelitian sering dihadapkan oleh
kendala data, jika regresi diestimasi dengan data time series atau dengan data cross section, akan terjadi
estimasi yang tidak efisien terutama disebabkan karena data yang terlalu sedikit. Salah satu metode yang
digunakan untuk mendapatkan data yang efisien adalah data panel.

Dalam menganalisis data panel, teknik paling sederhana mengasumsikan data gabungan yang ada
menunjukkan kondisi yang sesungguhnya. Hasil analisis regresi dianggap berlaku pada semua obyek pada
semua waktu. Metode ini sering disebut dengan common effect. Kelemahan asumsi tersebut adalah
ketidaksesuaian model dengan keadaan yang sesungguhnya. Kondisi tiap obyek saling berbeda, bahkan satu
obyek pada suatu waktu akan sangat berbeda dengan kondisi obyek tersebut pada waktu yang lain. Oleh
karena itu diperlukan suatu model yang menunjukkan perbedaan konstanta antar obyek, meskipun dengan
koefisien regresor yang sama. Model tersebut dikenal dengan efek tetap (fixed effect), yaitu bahwa suatu
obyek memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu.

Persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut:

Y =a+bX
Dimana: a=2_YZ oL YR XY

' ny  X2- (2 XZ)

p= ny Xy-Y XY Y
- ny X%- (Z x2)

Keteragan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Konstanta ( nilai Y apabila Xx=10)
b = Koefiseien Regresi ( nilai peningkatan maupun penurunan )
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3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Salah satu indikator yang penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah atau provinsi
dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai PDRB
ini akan menjelaskan sejaun mana kemampuan daerah dalam mengelola atau memanfaatkan sumberdaya
yang ada. Setelah dilakukan pengujian data secara statistik, maka pada penelitian ini dikeluarkan data-data
yang berpotensi menggangu analisis yang akan dilakukan. Data yang dimaksud adalah data jumlah
pelabuhan pada kabupaten/kota tertentu yang memiliki karakteristik wilayah kepulauan dan memiliki sangat
banyak pelabuhan yang orientasi utamanya adalah pelayanan penyeberangan antar pulau. Seperti Kabupaten
Kepulauan Sangihe yang memiliki 20 pelabuhan, Kabupaten Kepulauan Talaud 14 pelabuhan, Kabupaten
banggai Kepulauan 65 pelabuhan, dan lain-lain. Tabel 1 menunjukkan PDRB Kabupaten / Kota di Pulau
Sulawesi atas dasar harga berlaku 2013-2016 dan jumlah pelabuhan.

Tabel 1. PDRB Kabupaten/Kota di Pulau Sulawesi Atas Dasar Harga Belaku tahun 2018 selama periode tahun 2013-

2016.
Fruduk Dunn!ﬁkReginnalEh‘;tn {?PIZRB}.—\.ta! Harga Berlaku (Juta Fatarata Delzbunzn
No | KabupatenHEota npiah) Pertunibuh an
203 2014 2015 2016 Ekonond (%% |PL|FP (PR (PU
1 |Ezb. Bantzeng 4863797.11 5578 33548 528351426 595107648 1188183 110
1 |Ezb. Bamu 443333897 4847 382217 545141808 597010111 1043115 12
3 |Ezb.Bon=z 1
4 |Ezb.Buluiumba 1
5 |Ezb_ Ensskang 0
§ |Kzb. Gowa 0
T |Ezb. Jenspoato 0]l
8 |Kzb. Lowa 1|0
& |Ezb. Lowo Thas 0
10 |Ezb. Masoz 0
1641136233 13,03833 o1
1195537783 0
1B2212.42 1
47.107.05 1318728 0
837854004 1342111 1ol
1§ |Ezb. Tznzh Torzjz 24148 83 12,4834 0
17 |Ezb. Torzjz Ttara BETo4.40 15, 68528 0
1% |Ezb. Wajo 1788771774 244181 0
1% |KOTAMAKASS AR 100.38297747 | 11430818044 | 12782317172 | 14314858200 1255806 o101
10 |KOTAPATLORD 4. T4E 38648 5351.28480 580648042 6.550.688.67 11,3445 o1
11 |KOTAPAREDARE 443486341 5.062.244.63 5.343.147.32 611114227 1129775 ol 2
11 |Ezb.Banggsi 11.230.557.26 15224153054 20500.001,88 23.661.262.00 1E.58482 o3|l
13 |Ezb. BanzzaiLaumt 0
24 |Ezb. Morowali ERI
25 |Eab. Morowsli Uters 0
2§ |Ezb. Perigi Mountong 1101
17 |Ezb. Poso 1
18 |Ezb. Sigi 0
29 |Ezb. Tolitoli 111
30 |Ezb. Belu 15.135.980.81 17.178.020.44 18.658.652,13 2059357900 0,82508 olojo]l
31 |Kzb. Boal=mo 3263432072 3704 510,83 4156357449 438571718 12,08632 1ol
31 |Ezb.Bonz Bolange 1.768335.08 3.137.838.52 3.509.327.97 3.867.809.50 1180140 0|0
33 |Kzb. Goroatzlo 783814118 B.083.74852 280437475 10.8 11.12240 1
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KabupatenKota

Pruduk Domestik Regional Broto (FORE) Atas Harga Berlakn (Juta
Rupiah})

013 2014 01s 2016

FRata-rata
Pertumbuhan
Ekon onm { 04

Pelabuhan

il

il

U

54 |Kab GoamloTnam | 108003230 | 125440805 | 138108840 | 2:124z370 | 1221 2|20 e
35 |Kab. Bomuvate 456063179 | 511864031 | s57e0lsgs | 1n1as1E [3fe|1 e
36 |KOTAGORONTAIO | 510243248 | 570118430 | 645700605 | 710220408 | 100774 |o|o|o|o
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, PDRB per kapita tertinggi selama 2013-2016 dimiliki oleh Kota Makassar
dengan PDRB per kapita pada tahun 2013 sebesar Rp 100,392,977.47 dan pada tahun 2016 dengan PDRB
per kapita sebesar Rp 143,148,662.00. Kemudian Kota Manado pada tahun 2016 dengan PDRB sebesar Rp
31,133,345.90. Kabupaten Bone pada tahun 2012 dengan PDRB sebesar Rp 29,405,396.27. Sedangkan
PDRB per kapita terendah pada tahun 2012 dimiliki oleh Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebesar
Rp 1,727,721.00.
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Gambar 1. Persentase Jumlah pelabuhan di Sulawesi berdasarkan Jenisnya

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa pelabuhan-pelabuhan yang berada di Sulawesi didominasi oleh
pelabuhan pengumpan lokal yaitu sebesar 56%. Hal ini dikarenakan banyaknya kabupaten/ kota di Pulau
Sulawesi yang memiliki karakteristik kepulauan, sehingga hampir tiap pulau yang berpenghuni memiliki
pelabuhan. Selain itu terdapat 4 pelabuhan utama di Pulau Sulawesi, antara lain yaitu Pelabuhan Soekarno
Hatta di Makassar Sulawesi Selatan, dan pelabuhan Bitung di Manado Sulawesi Utara.

Data yang ada kemudian dikonversi dengan metode skoring atau pembobotan mengingat semua jenis
pelabuhan yang ada tidak dapat disamakan fungsi dan peranannya. Menurut Fisu (2018) metode pembobotan
atau skoring yang merupakan representasi dari tingkat pemenuhan kriteria dari suatu alternatif yang
merupakan hasil perkalian dari skor alternative terhadap variabel kriteria dengan besarnya bobot setiap
kriteria. Dapat dikatakan bahwa terdapat dua kondisi yang dijadikan sebagai patokan dalam menentukan
pengaruh keberadaan pelabuhan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi pertama yaitu dengan mengunakan
seluruh jenis pelabuhan sebagai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan diberikan bobot pada masing-
masing jenis pelabuhan tersebut. Berikut adalah bobot yang diberikan pada masing-masing jenis pelabuhan
di Pulau Sulawesi:

Tabel 2. Pembobotan Jenis Pelabuhan Kabupaten/Kota di Pulau Sulawesi

Jenis Pelabuhan Bobot/ Skoring
Pelabuhan Pengumpan Lokal (PL) 1
Pelabuhan Pengumpul (PP) 2
Pelabuhan Pengumpan Regional (PR) 3
Pelabuhan Utama (PU) 4

Sementara itu untuk kondisi kedua untuk menilai tingkat pengaruh keberadaan pelabuhan terhadap
pertumbuhan ekonomi, yaitu dengan menggunakan hanya tiga pelabuhan yang berarti tidak menggunakan
salah satunya. Hal ini dilakukan guna untuk mengetahui kriteria pelabuhan yang memiliki pengaruh kuat
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Setelah dilakukan beberapa pengujian data bahwasanya terdapat beberapa kabupaten yang berpotensi
menggangu data secara statistik, sehingga beberapa Kabupaten yang bersifat Kepulauan tidak dipergunakan
dalam analisis data karena memiliki banyak pelabuhan, di mana pelabuhan-pelabuhan tersebut merupakan
pelabuhan pengumpul yang fungsi utamanya bukan sebagai fungsi perekonomian, namun lebih kepada
fungsi pelayanan. Kabupaten tersebut diantaranya Kabupaten Banggai dan Kepulauan, Kabupaten
Kepulauan Talaud, Kabupaten Konawe Kepulauan, dan lain-lain.

Tabel 3. Analisis Data Pengaruh Keberadaaan Pelabuhan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Jenis Bobo . )
Pelabuhan (Y) | t Variabel (X) R P-Value Model
PL 1 X = _
PP 2 | 1HPLA)+PP<)+ | 012251 | 0.00369 | 2SI
PR 3 | (PR*3)+(PU*4) :
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| PU | 4 | | | |

Hasil regresi pada Tabel 3 dan 4 Ditunjukkan dalam output regresi Excel di bawah ini:

Tabel 3: Summary output

Regression Statistics

Multiple R 0.35001
R Square 0.12251
Adjusted R Square 0.10901
Standard Error 3.52670
Observations 67

Tabel 4. Annova

Df SS MS F Significance F
Regression 1 112.87105 | 112.87105 9.07494 0.00368
Residual 65 808.44761 | 12.43765
Total 66 921.31866
_ Standard Lower | Upper | Lower | Upper
Coefficients Error t Stat | P-value 95% 9%2/0 95.0% 95?8%
Intercept 10.37522 | 0.69867 | 14.84 | 0,00000 | 8.9798 | 11.770 | 8.9798 | 11.7705
X1 0.38815 0.12884 | 3.012 | 0.00368 | 0.1308 | 0.6454 | 0.1308 | 0.6454

Model regresi yang ditunjukkan pada tabel diatas diperoleh R? sebesar = 0.12251 artinya bahwa sebesar
12.251% variabel keberadaan pelabuhan dan sisanya 87.749% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Setelah dilakukan beberapa analisis terhadap data yang ada, diperoleh bahwa Pelabuhan Pengumpan
Lokal berpengaruh terhadap hasil regresi, di mana diketahui bahwa Pelabuhan Pengumpan Lokal yang
fungsi utamanya bukan sebagai fungsi perekonomian, namun lebih kepada fungsi pelayanan. Dimana
pelabuhan tersebut berpengaruh terhadap data secara statistik sehingga di coba untuk menghilangkan
pelabuhan tersebut. Tabel 4 dibawah menunjukkan hubungan maupun hasil

Tabel 4. Analisis Data Pengaruh Keberadaaan Pelabuhan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Jenis ,
Pelabuhan (Y) Bobot Rumus R P-Value Model
PP 2 X = _
PR 3| 14(PP<2)+(PR*3) | 020394 | 0.00012 | ¥ 5295
PU 4 +(PU*4) -

Model regresi yang ditunjukkan pada tabel diatas diperoleh R? sebesar = 0.203941 artinya bahwa
sebesar 20.394% variabel keberadaan pelabuhan dan sisanya 79.606% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model. Dan nilai P-Value yang dihasilkan sebesar 0.00012 dengan model regresi Y = 9.90537 + 0.66897X.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan keberadaan pelabuhan pengumpan regional, pelabuhan pengumpan lokal
dan pelabuhan utama berpengaruh terhadap PDRB dan pertumbuhan ekonomi dengan model regresi
sederhana yang dilakukan diperoleh P-Value sebesar 0.000125 R Square sebesar = 0,20394 artinya bahwa
pengaruh keberadaan pelabuhan terhadap PDRB hanya memiliki kontribusi sebesar 20,4%. Pengaruh
tersebut signifikan karena hasil pengujian ditemukan nilai F hitung sebesar 16,65237. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pelabuhan pengumpan regional, pelabuhan pengumpan lokal dan pelabuhan utama
memiliki pengaruh yang kecil terhadap PDRB dan pertumbuhan ekonomi di pulau Sulawesi.

Sedangkan pada daerah yang tidak memiliki pelabuhan pengumpan lokal, PDRB dan pertumbuhan
ekonomi rendah dengan hasil penelitian sebesar 1.1098%. Dengan model regresi sederhana yang dilakukan
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diperoleh R Square sebesar = 0,01098% artinya bahwa sebesar 1.1098% pelabuhan tersebut tidak
berpengaruh besar terhadap PDRB dan pertumbuhan ekonomi.

Hal ini tentu saja sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa Semakin banyak pelabuhan
pengumpan regional, pelabuhan pengumpan lokal dan pelabuhan utama, maka semakin meningkat nilai
PDRB dan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut karena proses transportasi barang dan jasa yang baik
dan lancar akan mengakibatkan tingkat kesejahteraan penduduknya merata. Berbeda dengan keberadaan
pelabuhan pengumpan lokal yang tidak signifikan terhadap PDRB dan pertumbuhan ekonomi pulau
Sulawesi. Oleh karena itu, dengan adanya peningkatan pelabuhan pengumpan lokal akan dapat menurunkan
PDRB dan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Selain itu , penerimaan daerah dari pelabuhan
pengumpan lokal tidak begitu optimal karena penerimaan pajak dan retribusi daerah tidak maksimal
dikumpulkan oleh pemerintah daerah karena pelabuhan pengumpan lokal hanya berfungsi sebagai
penyeberangan masyarakat daerah setempat. Pelabuhan pengumpan regional, pelabuhan pengumpan lokal
dan pelabuhan utama merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi PDRB pulau Sulawesi dengan
bertambahnya ketiga pelabuhan tersebut berarti terjadi pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi
diukur dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), maka peningkatan PDRB berarti peningkatan
pendapatan.

4.2 Saran

Pertumbuhan PDRB Pulau Sulawesi yang meningkat hendaknya lebih didukung dengan adanya
penambahan pelabuhan pengumpan regional, pelabuhan pengumpan lokal dan pelabuhan utama. Pemerintah
daerah pulau Sulawesi harus konsisten dalam merealisasikan penambahan pelabuhan tersebut yang
berorientasi pada peningkatan pendapatan daerah sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat, sehingga pertumbuhan ekonomi dan PDRB juga meningkat.
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